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Abstrak

Pendidikan jasmani di sekolah tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kebugaran fisik, tetapi juga
berperan penting dalam pembentukan karakter positif siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana sinergi antara aspek fisik dan moral dalam pendidikan jasmani dapat
membangun nilai-nilai seperti disiplin, kerjasama, sportivitas, dan ketangguhan. Menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
analisis dokumen di beberapa sekolah menengah di Kecamatan Belo. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendidikan jasmani mampu menanamkan nilai-nilai karakter secara efektif, meskipun masih
terdapat beberapa tantangan seperti keterbatasan waktu pembelajaran dan fasilitas. Kesimpulan dari
penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan jasmani dapat berfungsi sebagai media yang efektif untuk
membentuk karakter siswa secara holistik. Rekomendasi meliputi penguatan kurikulum berbasis
karakter dan pelatihan guru untuk meningkatkan integrasi nilai-nilai moral dalam pendidikan jasmani.

Kata Kunci: pendidikan jasmani; karakter positif; disiplin; kerjasama; sportivitas.

Fostering Positive Character through Physical Education in Schools: A
Synergy between Physical and Moral Development

Abstract

Physical education in schools is not only aimed at improving physical fitness but also plays a crucial role in
shaping students' positive character. This study explores how the synergy between physical and moral aspects in
physical education can foster values such as discipline, teamwork, sportsmanship, and resilience. Using a
descriptive qualitative approach, data were collected through in-depth interviews, observations, and document
analysis in several secondary schools in Belo District. The findings indicate that physical education effectively
instills character values, despite challenges such as limited instructional time and inadequate facilities. The study
concludes that physical education serves as an effective medium for holistic character development.
Recommendations include strengthening character-based curricula and providing teacher training to enhance the
integration of moral values in physical education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan holistik menekankan pada pentingnya pengembangan menyeluruh
yang mencakup aspek kognitif, emosional, sosial, dan spiritual siswa. Prinsip
pendidikan ini bertujuan membentuk individu yang seimbang, yang tidak hanya
berprestasi secara akademik tetapi juga memiliki kecerdasan emosional, sosial, dan
moral. Dalam konteks ini, pendidikan jasmani memainkan peran penting. Tidak
hanya berfokus pada kesehatan fisik, pendidikan jasmani juga memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengembangan karakter siswa. Houser dan Kriellaars
(2023) menyoroti bahwa pendidikan jasmani yang berkualitas tidak hanya
meningkatkan keterampilan fisik tetapi juga memfasilitasi pertumbuhan kognitif dan
emosional melalui literasi fisik. Literasi fisik, yang melibatkan pemahaman, apresiasi,
dan keterampilan fisik, memberikan siswa pengalaman pembelajaran yang
menyeluruh. Hal ini memungkinkan siswa untuk mengintegrasikan nilai-nilai moral
dan etika dalam aktivitas sehari-hari mereka. Studi lain oleh Miiller et al. (2019)
menunjukkan bahwa program intervensi kesehatan berbasis sekolah, termasuk
pendidikan jasmani, memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan aktivitas fisik,
mengurangi obesitas, dan mempromosikan kesejahteraan secara keseluruhan,
terutama di komunitas yang terpinggirkan.

Selanjutnya, integrasi strategi regulasi diri dalam pendidikan jasmani telah
terbukti meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa. Hernawati et al. (2020)
mengusulkan model pembelajaran yang tidak hanya fokus pada pencapaian
akademis tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan hidup yang holistik. Ini
termasuk kemampuan mengatur emosi dan meningkatkan kesadaran diri.
Akhiruyanto et al. (2022) menunjukkan bahwa pendidikan jasmani dapat berperan
dalam perubahan positif pada mental, emosional, dan fisik, terutama bagi anak-anak
dengan disabilitas intelektual. Hasil-hasil ini menegaskan pentingnya pendidikan
jasmani sebagai sarana pendidikan holistik yang efektif.

Meskipun pendidikan jasmani memiliki potensi besar dalam pembentukan
karakter, pelaksanaannya sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan. Salah satu
masalah utama adalah kurangnya kerangka kerja yang efektif untuk
mengintegrasikan pendidikan moral ke dalam pendidikan jasmani. Muassomah et al.
(2020) menemukan bahwa pendidikan karakter di sekolah-sekolah Indonesia sering
kali hanya bersifat teoretis dan gagal terhubung dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Ini menghasilkan pemahaman nilai-nilai moral yang dangkal, terutama dalam
konteks aktivitas fisik. Monopolisasi pendidikan moral oleh mata pelajaran seperti
Pendidikan Agama dan Pancasila juga memperparah masalah ini. Husaeni (2023)
mencatat bahwa pengajaran moral sering kali dilakukan secara terpisah dari aktivitas
fisik, yang menyebabkan fragmentasi dalam proses pembelajaran. Akibatnya, siswa
tidak dapat mengaplikasikan nilai-nilai moral yang dipelajari di kelas ke dalam
kegiatan pendidikan jasmani, seperti dalam permainan tim atau kompetisi.
Penekanan yang lebih besar pada kolaborasi antar-mata pelajaran diperlukan untuk
mengatasi fragmentasi ini.

Selain itu, perbedaan persepsi tentang moralitas di kalangan pendidik turut
menjadi tantangan. Waterworth (2023) menunjukkan bahwa pemahaman yang
bervariasi tentang apa yang dianggap sebagai perilaku moral dapat menyebabkan
inkonsistensi dalam pengajaran nilai moral. Ketidakpastian ini dapat menghambat
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kemampuan siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai moral, karena mereka
menerima pesan yang berbeda tentang pentingnya etika dalam aktivitas fisik. Studi
ini menekankan pentingnya pelatihan profesional untuk menciptakan pemahaman
moral yang seragam di kalangan pendidik. Desain kurikulum yang tepat sangat
penting untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut. Kurikulum saat ini, menurut
Suhada et al. (2022), cenderung lebih fokus pada pengembangan kognitif siswa,
sementara aspek moral dan fisik sering diabaikan. Prioritas yang tidak seimbang ini
dapat mengakibatkan kurangnya penekanan pada nilai-nilai moral yang relevan
dengan aktivitas fisik, seperti keadilan, kerjasama, dan rasa hormat terhadap lawan.
Oleh karena itu, diperlukan revisi kurikulum yang seimbang yang mengintegrasikan
aspek kognitif, moral, dan fisik secara harmonis.

Kompetensi moral guru juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan
pendidikan karakter melalui pendidikan jasmani. Bronikowska (2023) mencatat
bahwa banyak guru pendidikan jasmani masih kekurangan keterampilan penalaran
moral yang diperlukan untuk mengajarkan perilaku etis dalam olahraga. Kekurangan
ini berpotensi menciptakan lingkungan pembelajaran yang kurang kondusif bagi
pengembangan karakter siswa. Studi ini merekomendasikan agar program pelatihan
guru mencakup komponen pendidikan moral, sehingga pendidik dapat lebih efektif
dalam membimbing siswa melalui pembelajaran pendidikan jasmani. Kurangnya
integrasi antara pendidikan moral dan fisik memiliki implikasi yang luas. Gani (2023)
menyoroti bahwa generasi siswa yang tidak hanya cakap secara fisik tetapi juga
bermoral sangat penting untuk membangun masyarakat yang lebih etis. Jika aspek
moralitas tidak diperhatikan dalam pendidikan jasmani, siswa mungkin menganggap
perilaku tidak etis dalam olahraga sebagai hal yang wajar, yang dapat merusak nilai-
nilai dasar yang diupayakan oleh sistem pendidikan.

Beberapa strategi telah diusulkan untuk mengatasi tantangan ini. Nuraeni (2023)
merekomendasikan =~ pengembangan  kurikulum  yang  secara  eksplisit
mengintegrasikan pendidikan moral ke dalam pendidikan jasmani. Salah satu
pendekatan yang diusulkan adalah menciptakan skenario pembelajaran di mana
siswa dihadapkan pada dilema etis dalam aktivitas olahraga. Dengan memfasilitasi
diskusi dan refleksi tentang tindakan mereka, siswa dapat mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya etika dalam semua aspek
kehidupan. Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman yang
melibatkan keterlibatan komunitas dapat memperkuat pendidikan moral. Tasyaa
(2023) mencatat bahwa proyek layanan masyarakat yang terkait dengan olahraga
memberikan siswa kesempatan untuk menerapkan nilai-nilai moral yang dipelajari
di kelas ke dalam konteks dunia nyata. Pengalaman ini tidak hanya memperkuat
pelajaran moral tetapi juga membangun rasa tanggung jawab sosial dan keterlibatan
komunitas.

Sinergi antara pengembangan fisik dan moral melalui pendidikan jasmani dapat
dicapai dengan menggunakan berbagai pendekatan pedagogis. Sebagai contoh,
Hernawati et al. (2020) mengusulkan integrasi regulasi diri dalam aktivitas fisik untuk
meningkatkan kesejahteraan emosional siswa. Model ini membantu siswa mengelola
stres dan emosi negatif, yang penting dalam membangun karakter yang tangguh.
Selain itu, Nopembri et al. (2018) menekankan pentingnya aspek spiritual dalam
pendidikan jasmani. Mereka menyarankan bahwa pembelajaran dapat mencakup
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refleksi tentang hubungan siswa dengan lingkungan budaya dan fisik mereka. Ini
menciptakan kesadaran yang lebih dalam tentang nilai-nilai spiritual dan moral yang
dapat memperkaya pengalaman pendidikan mereka.

Pentingnya kompetensi guru dalam menciptakan lingkungan pembelajaran
yang kondusif juga tidak dapat diabaikan. Guru berperan sebagai teladan dalam
menanamkan nilai-nilai moral melalui interaksi sehari-hari dengan siswa. Seperti
yang ditunjukkan oleh Tarlina (2023), guru yang memiliki motivasi dan kompetensi
tinggi dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil pembelajaran
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran pendidikan jasmani dalam
pembentukan karakter siswa dengan menyoroti tantangan, solusi, dan strategi
implementasi yang efektif. Dengan menekankan integrasi antara aspek fisik dan
moral, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis
dalam meningkatkan kualitas pendidikan holistik di Indonesia. Langkah-langkah ini
akan memastikan bahwa pendidikan jasmani tidak hanya berfungsi sebagai sarana
untuk meningkatkan kesehatan fisik tetapi juga sebagai platform untuk membangun
generasi siswa yang berintegritas tinggi.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif
untuk menggali secara mendalam bagaimana pembelajaran pendidikan jasmani
dapat membentuk karakter positif siswa (Abdussamad, 2022). Pendekatan ini
berfokus pada pemahaman pengalaman dan pandangan subjek dalam konteks alami
mereka, memungkinkan eksplorasi hubungan kompleks antara pendidikan jasmani
dan pengembangan karakter (Pirmakhanbetovna et al., 2022). Penelitian ini bertujuan
memberikan wawasan yang lebih kaya mengenai peran pendidikan jasmani sebagai
sarana pendidikan holistik yang mencakup aspek fisik, moral, dan sosial siswa.

Metode kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini didukung oleh literatur
sebagai pendekatan yang sesuai untuk mengeksplorasi kompleksitas dalam konteks
pendidikan. Wawancara semi-terstruktur memungkinkan eksplorasi mendalam
tentang pengalaman subjek, sementara observasi memberikan wawasan langsung
tentang interaksi di kelas pendidikan jasmani (Jamshed, 2014; Pirmakhanbetovna et
al., 2022). Pendekatan ini relevan dalam konteks pendidikan di mana interaksi sosial
memainkan peran penting dalam pembelajaran. Dengan demikian, metodologi
penelitian ini tidak hanya mendukung replikasi tetapi juga menghasilkan temuan
yang dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan literatur
pendidikan.

Populasi dan Sampel

Metode purposive sampling digunakan untuk memilih subjek penelitian
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan studi. Subjek terdiri dari
tiga kelompok utama. Pertama, guru pendidikan jasmani, yang bertindak sebagai
pengajar sekaligus model pembentukan karakter di sekolah. Mereka diwawancarai
untuk menggali metode pengajaran dan tantangan dalam mengintegrasikan nilai-
nilai karakter dalam pendidikan jasmani (Karmina, 2023). Kedua, siswa kelas
menengah, yang dipilih untuk mengeksplorasi persepsi mereka tentang nilai-nilai
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karakter yang diajarkan dalam pendidikan jasmani (Rahmawati, 2023). Ketiga,
pengamat pendidikan atau pakar pendidikan jasmani, yang berperan sebagai
narasumber ahli untuk memberikan wawasan tentang kebijakan dan teori pendidikan
terkait integrasi karakter dalam pendidikan jasmani (Jamaluddin et al., 2023).

Penelitian dilaksanakan di beberapa sekolah menengah di Kecamatan Belo, yang
dikenal telah mengimplementasikan kurikulum pendidikan jasmani berbasis
karakter. Pemilihan lokasi didasarkan pada ketersediaan fasilitas pendukung serta
keberhasilan awal dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam
pembelajaran. Penelitian ini dilakukan selama enam bulan, dari Januari hingga Juni
2023. Rentang waktu ini memungkinkan observasi yang komprehensif dan
pengumpulan data yang mendalam tentang proses pembelajaran pendidikan jasmani
di sekolah-sekolah tersebut.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah instrumen
kualitatif yang meliputi panduan wawancara dan lembar observasi. Panduan
wawancara disusun secara semi-terstruktur untuk memungkinkan fleksibilitas dalam
penggalian informasi mendalam dari subjek penelitian. Wawancara dirancang untuk
mengumpulkan data tentang pengalaman, tantangan, serta persepsi subjek mengenai
integrasi nilai karakter dalam pendidikan jasmani. Selain itu, lembar observasi
digunakan untuk mencatat interaksi dinamis selama proses pembelajaran pendidikan
jasmani, memberikan data kontekstual yang memperkaya hasil wawancara.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam,
observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan secara tatap
muka dengan guru pendidikan jasmani dan siswa. Wawancara ini mengeksplorasi
metode pengajaran, penerapan nilai-nilai karakter, dan persepsi siswa tentang
pembelajaran pendidikan jasmani (Assyakurrohim et al., 2023). Observasi dilakukan
secara langsung di kelas pendidikan jasmani untuk menangkap dinamika
pembelajaran, termasuk bagaimana nilai-nilai karakter seperti disiplin dan kerja sama
ditanamkan melalui aktivitas fisik (Smit & Onwuegbuzie, 2018). Studi dokumentasi
melibatkan analisis dokumen seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
silabus, dan catatan evaluasi siswa untuk memahami bagaimana nilai-nilai karakter
terintegrasi dalam struktur kurikulum pendidikan jasmani (Priadana & Sunarsi,
2021).

Untuk memastikan kredibilitas dan validitas data, penelitian ini menggunakan
metode triangulasi, yaitu menggabungkan data dari wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi. Triangulasi memungkinkan verifikasi silang antar sumber data,
sehingga meningkatkan keandalan temuan penelitian (Maxwell, 2012). Dengan
menggunakan berbagai sumber data, penelitian ini dapat memberikan gambaran
yang lebih holistik dan mendalam tentang fenomena yang diteliti, serta mengurangi
kemungkinan bias.

Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik.
Proses analisis melibatkan lima langkah utama (Smit & Onwuegbuzie, 2018). Pertama,

Discourse of Physical Education: DPE, Februari 2025 Vol. 4, No. 1

| 44



Salahudin et al Membangun karakter positif melalui pendidikan.........

familiarisasi data dilakukan dengan membaca ulang transkrip wawancara, catatan
observasi, dan dokumen untuk memahami konteks dan isi data. Kedua, pengodean
awal dilakukan untuk mengidentifikasi tema-tema potensial dalam data, seperti
disiplin, kerja tim, dan sportivitas. Ketiga, tema-tema yang diidentifikasi
dikelompokkan berdasarkan kesamaan dan relevansinya dengan tujuan penelitian.
Keempat, tema-tema tersebut ditinjau kembali untuk memastikan bahwa mereka
mencerminkan data secara komprehensif dan konsisten. Terakhir, temuan disusun
dalam narasi yang sistematis untuk memberikan wawasan mendalam tentang peran
pendidikan jasmani dalam pembentukan karakter siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pembelajaran pendidikan jasmani
memiliki kontribusi signifikan dalam pembentukan karakter siswa di berbagai aspek,
seperti disiplin, kerjasama, sportivitas, dan ketangguhan. Temuan ini didasarkan
pada data yang dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi langsung,
serta analisis dokumen pembelajaran dari beberapa sekolah menengah di Kecamatan
Belo.

Disiplin Siswa Meningkat melalui Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Disiplin muncul sebagai salah satu nilai karakter yang paling menonjol dalam
pembelajaran pendidikan jasmani. Dari hasil wawancara, guru menyatakan bahwa
mereka secara konsisten menanamkan nilai disiplin melalui penegakan aturan yang
tegas, seperti kehadiran tepat waktu, kepatuhan terhadap instruksi, dan penyelesaian
tugas fisik sesuai jadwal. Observasi di lapangan menunjukkan bahwa siswa yang
sebelumnya kurang disiplin mulai menunjukkan perubahan perilaku, seperti lebih
memperhatikan waktu dan bertanggung jawab dalam mengikuti latihan. Siswa yang
diwawancarai juga mengungkapkan bahwa nilai disiplin yang mereka pelajari di
kelas pendidikan jasmani tidak hanya diterapkan dalam aktivitas olahraga, tetapijuga
dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam mengelola waktu untuk belajar dan
menyelesaikan tugas sekolah. Salah seorang siswa menyebutkan, "Saya belajar untuk
lebih disiplin dalam hal waktu, karena guru selalu menekankan pentingnya datang
tepat waktu dan mematuhi aturan selama latihan."

Kerjasama dan Solidaritas Terbentuk melalui Permainan Tim

Kerjasama adalah nilai karakter lain yang secara aktif dikembangkan melalui
pembelajaran pendidikan jasmani. Observasi menunjukkan bahwa kegiatan seperti
sepak bola, bola voli, dan bola basket menjadi medium efektif bagi siswa untuk belajar
menghargai peran masing-masing anggota tim. Guru menggunakan permainan ini
sebagai sarana untuk mengajarkan pentingnya komunikasi yang efektif dan tanggung
jawab bersama. Dalam wawancara, beberapa siswa menyatakan bahwa mereka
merasa lebih percaya diri untuk berpartisipasi dalam tim setelah mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani. Seorang siswa mengaku, "Saya awalnya malu
untuk berbicara di depan teman-teman, tapi melalui permainan tim, saya mulai
terbiasa memberikan pendapat dan mendukung anggota lain." Guru juga
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memberikan refleksi pasca-pertandingan, di mana siswa diajak mengevaluasi kinerja
tim dan mendiskusikan hal-hal yang bisa diperbaiki.

Sportivitas dan Pengelolaan Emosi dalam Kompetisi

Sportivitas menjadi fokus penting dalam pembelajaran pendidikan jasmani,
terutama dalam konteks kompetisi. Guru pendidikan jasmani selalu menekankan
pentingnya bermain dengan jujur, menghormati lawan, dan menerima hasil
pertandingan dengan lapang dada. Observasi di lapangan menunjukkan bahwa siswa
mulai menunjukkan sikap sportivitas yang lebih baik, seperti mengucapkan selamat
kepada tim lawan meskipun kalah dalam pertandingan. Salah satu tantangan yang
diidentifikasi adalah pengelolaan emosi siswa saat menghadapi kekalahan. Guru
mengungkapkan bahwa siswa sering kali merasa frustrasi atau marah ketika kalah.
Namun, melalui bimbingan dan contoh nyata dari guru, siswa mulai memahami
bahwa kekalahan adalah bagian dari proses belajar. Seorang siswa mengungkapkan,
"Dulu saya sering marah kalau kalah, tapi sekarang saya mencoba melihat kekalahan
sebagai kesempatan untuk belajar dan memperbaiki diri."

Ketangguhan dan Daya Juang Ditingkatkan Melalui Latihan Fisik

Latihan fisik dalam pendidikan jasmani terbukti efektif dalam membangun
ketangguhan dan daya juang siswa. Aktivitas fisik yang membutuhkan stamina dan
kekuatan, seperti lari jarak jauh dan latihan intensif lainnya, mendorong siswa untuk
mengatasi rasa lelah dan tetap berusaha mencapai target. Guru pendidikan jasmani
berperan penting dalam memberikan motivasi dan memastikan siswa tidak mudah
menyerah. Wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa banyak dari mereka
merasa lebih kuat secara mental setelah mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani.
Seorang siswa mengatakan, "Latihan fisik memang melelahkan, tapi saya belajar
untuk tidak menyerah. Ini membantu saya menghadapi tantangan lain, seperti tugas
sekolah yang sulit." Pengalaman ini membantu siswa mengembangkan pola pikir
pantang menyerah yang berdampak positif pada aspek kehidupan lain.

Peran Guru sebagai Model dalam Pembentukan Karakter

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peran guru sangat krusial dalam
pembentukan karakter siswa. Guru pendidikan jasmani tidak hanya bertindak
sebagai instruktur olahraga, tetapi juga sebagai teladan dalam hal kedisiplinan,
sportivitas, dan sikap positif lainnya. Observasi menunjukkan bahwa siswa sangat
memperhatikan bagaimana guru memberikan instruksi, mengelola pertandingan,
dan merespons situasi konflik. Guru yang bersikap adil, tegas, dan mendukung secara
emosional mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif. Dalam
wawancara, guru mengakui bahwa pembentukan karakter memerlukan pendekatan
yang konsisten dan sabar. "Kami tidak hanya mengajarkan teknik olahraga, tetapi
juga nilai-nilai yang akan mereka bawa dalam kehidupan sehari-hari," ujar salah satu
guru.

Meskipun hasilnya positif, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa
tantangan dalam mengintegrasikan nilai karakter ke dalam pembelajaran pendidikan
jasmani. Guru sering menghadapi keterbatasan waktu, sehingga sulit untuk
memberikan penekanan yang cukup pada aspek karakter. Selain itu, beberapa siswa
masih melihat pendidikan jasmani sebagai mata pelajaran yang berorientasi pada fisik
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semata dan kurang menyadari pentingnya nilai-nilai moral yang diajarkan. Guru juga
menyebutkan bahwa dukungan fasilitas dan sumber daya yang memadai masih
menjadi kendala dalam mengoptimalkan pembelajaran pendidikan jasmani. Namun,
dengan strategi yang tepat, seperti perencanaan yang lebih baik dan pelatihan guru,
tantangan-tantangan ini dapat diatasi untuk memaksimalkan potensi pendidikan
jasmani dalam membentuk karakter siswa.

Pembahasan

Pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam mengembangkan berbagai
aspek Kkarakter siswa. Lebih dari sekadar aktivitas fisik, pendidikan jasmani
menyediakan konteks yang kaya untuk menanamkan nilai-nilai moral, sosial, dan
emosional (Hemphill, 2014). Seperti yang telah ditunjukkan dalam penelitian ini,
nilai-nilai seperti disiplin, kerjasama, sportivitas, dan ketangguhan dapat dipupuk
melalui pembelajaran pendidikan jasmani yang terstruktur. Temuan ini sejalan
dengan literatur yang menegaskan bahwa pendidikan jasmani memiliki potensi besar
dalam pendidikan karakter siswa (Yunus, 2018).

Disiplin adalah salah satu nilai karakter yang paling menonjol dalam
pendidikan jasmani. Siswa diajarkan untuk mematuhi aturan, menjaga ketepatan
waktu, dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas fisik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran pendidikan
jasmani secara konsisten mengalami peningkatan signifikan dalam hal disiplin. Hal
ini didukung oleh studi Rudiansyah dan Saputra (2023), yang menyebutkan bahwa
aktivitas fisik yang terstruktur dapat mengajarkan siswa untuk menghargai waktu
dan mengikuti instruksi dengan baik. Dalam konteks pendidikan holistik, disiplin
tidak hanya terbatas pada aktivitas fisik tetapi juga memiliki dampak positif pada
kehidupan akademik dan sosial siswa. Sebagai contoh, siswa yang terbiasa disiplin
dalam pendidikan jasmani cenderung lebih terorganisir dalam mengelola waktu
belajar mereka. Studi Khadijah et al. (2021) juga menunjukkan bahwa siswa dengan
tingkat disiplin tinggi memiliki kinerja akademik yang lebih baik, terutama dalam
mata pelajaran yang membutuhkan konsentrasi tinggi seperti matematika.

Kerjasama adalah aspek penting lain yang dikembangkan melalui pendidikan
jasmani (Irmansyah et al., 2020). Permainan tim seperti sepak bola dan bola voli tidak
hanya meningkatkan keterampilan fisik tetapi juga memfasilitasi interaksi sosial yang
positif. Siswa belajar untuk menghargai peran masing-masing anggota tim,
berkomunikasi secara efektif, dan bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama.
Temuan ini didukung oleh Fardani dan Lismanda (2019), yang menyoroti bahwa
kerjasama dalam aktivitas fisik dapat meningkatkan solidaritas dan empati di antara
siswa. Kerjasama yang dipelajari dalam pendidikan jasmani memiliki relevansi yang
luas dalam kehidupan sehari-hari. Dalam wawancara, siswa menyatakan bahwa
mereka merasa lebih nyaman bekerja dalam kelompok, baik di dalam maupun di luar
kelas. Studi Ciampa dan Wolfe (2020) menunjukkan bahwa kolaborasi dalam aktivitas
fisik dapat memfasilitasi pengembangan keterampilan sosial yang diperlukan untuk
keberhasilan di lingkungan akademik dan profesional.

Sportivitas adalah salah satu nilai moral yang secara aktif dipupuk dalam
pendidikan jasmani. Dalam situasi kompetitif, siswa diajarkan untuk menghormati
lawan, bermain jujur, dan menerima hasil pertandingan dengan sikap positif.
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Observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa siswa mulai menunjukkan sikap
sportivitas yang lebih baik setelah mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani.
Penekanan pada sportivitas relevan dengan temuan Thomas et al. (2022), yang
menyebutkan bahwa hubungan positif antara guru dan siswa dapat memperkuat
nilai-nilai etika dalam kompetisi. Siswa yang didukung oleh guru dalam mengelola
emosi mereka cenderung lebih mampu menerima kekalahan dengan lapang dada.
Penanaman nilai sportivitas ini juga membantu siswa memahami bahwa keberhasilan
bukan hanya tentang hasil akhir, tetapi juga tentang proses dan sikap yang mereka
tunjukkan.

Latihan fisik yang intens dalam pendidikan jasmani mendorong siswa untuk
mengembangkan ketangguhan, baik secara fisik maupun mental. Aktivitas seperti lari
jarak jauh atau latihan kekuatan mengharuskan siswa untuk terus berusaha meskipun
menghadapi kelelahan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani merasa lebih kuat secara mental dalam
menghadapi tantangan, baik di bidang akademik maupun kehidupan pribadi. Studi
Nopiyanto dan Raibowo (2020) mendukung temuan ini, dengan menyatakan bahwa
pembelajaran pendidikan jasmani dapat membantu siswa mengembangkan
mentalitas pantang menyerah yang bermanfaat dalam berbagai aspek kehidupan.
Ketangguhan ini tidak hanya penting dalam olahraga tetapi juga dalam menghadapi
kesulitan akademik, seperti tugas yang rumit atau ujian yang menantang,.

Guru memainkan peran sentral dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani
sebagai fasilitator dan model perilaku positif (Friskawati et al., 2020). Penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa sangat memperhatikan perilaku dan sikap guru mereka.
Guru yang adil, tegas, dan mendukung secara emosional dapat menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kondusif untuk pengembangan karakter. Studi
Triansyah et al. (2020) menegaskan bahwa guru yang konsisten dalam menampilkan
sikap sportivitas dan disiplin dapat memengaruhi siswa untuk meniru perilaku
tersebut. Dalam wawancara, guru mengakui bahwa pembentukan karakter
memerlukan pendekatan yang konsisten dan sabar. Mereka menekankan pentingnya
memberikan umpan balik yang konstruktif dan penghargaan kepada siswa untuk
mendorong perilaku positif.

Meskipun potensi pendidikan jasmani dalam pembentukan karakter sangat
besar, penelitian ini mengidentifikasi beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah
satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu pembelajaran. Guru sering kali
merasa bahwa durasi sesi pendidikan jasmani tidak cukup untuk mengeksplorasi
nilai-nilai karakter secara mendalam. Hal ini sejalan dengan temuan Susiana et al.
(2019), yang menyebutkan bahwa alokasi waktu yang terbatas dapat menghambat
upaya pengajaran karakter secara efektif. Selain itu, fokus yang berlebihan pada
pencapaian fisik juga menjadi kendala. Beberapa guru dan siswa merasa bahwa aspek
karakter sering kali terabaikan karena penekanan yang lebih besar pada hasil fisik,
seperti kecepatan atau kekuatan. Nuzul et al. (2022) menyoroti bahwa keseimbangan
antara pencapaian fisik dan moral perlu ditingkatkan agar pendidikan jasmani dapat
berfungsi sebagai sarana pendidikan holistik.

Kurangnya pemahaman siswa tentang pentingnya nilai-nilai karakter juga
menjadi tantangan. Observasi menunjukkan bahwa beberapa siswa masih melihat
pendidikan jasmani hanya sebagai aktivitas fisik tanpa menyadari bahwa mereka juga
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sedang belajar nilai-nilai moral. Hal ini menyoroti perlunya strategi pengajaran yang
lebih eksplisit dalam mengintegrasikan pendidikan karakter (Yunus, 2018). Untuk
mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan strategi yang terstruktur dan
dukungan kebijakan yang memadai. Salah satu pendekatan yang disarankan adalah
pengembangan kurikulum yang secara eksplisit mengintegrasikan pendidikan
karakter ke dalam aktivitas pendidikan jasmani. Suherman et al. (2017) menyarankan
bahwa panduan pembelajaran yang jelas dapat membantu guru menyeimbangkan
antara pencapaian fisik dan moral.

Pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru juga menjadi kunci untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran pendidikan jasmani. Warni dan Rubianti
(2018) menegaskan bahwa pelatihan yang berfokus pada pendidikan karakter dapat
memberikan guru keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
mengintegrasikan nilai-nilai moral ke dalam pembelajaran. Dengan pelatihan yang
tepat, guru dapat mengoptimalkan potensi pendidikan jasmani sebagai alat untuk
pembentukan karakter. Dukungan fasilitas dan sumber daya juga penting. Sekolah
perlu menyediakan fasilitas olahraga yang memadai untuk mendukung aktivitas fisik
yang dirancang untuk menanamkan nilai-nilai karakter. Selain itu, evaluasi dan
umpan balik dari guru kepada siswa dapat membantu mereka memahami pentingnya
nilai-nilai yang dipelajari.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting untuk kebijakan pendidikan,
khususnya dalam mendesain kurikulum yang lebih holistik. Pemerintah dan
pembuat kebijakan perlu mempertimbangkan peran pendidikan jasmani sebagai
platform untuk pendidikan karakter. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke
dalam kurikulum nasional, pendidikan jasmani dapat berkontribusi lebih besar dalam
membentuk generasi yang tidak hanya sehat secara fisik tetapi juga kuat secara moral.
Penelitian ini juga menyoroti perlunya pengembangan model evaluasi yang
mencakup aspek karakter. Sistem penilaian yang ada saat ini cenderung lebih
berfokus pada hasil fisik. Dengan menambahkan komponen evaluasi karakter, guru
dapat memberikan penilaian yang lebih komprehensif terhadap perkembangan
siswa.

SIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran pendidikan jasmani memiliki
peran yang signifikan dalam pembentukan karakter siswa. Nilai-nilai seperti disiplin,
kerjasama, sportivitas, dan ketangguhan dapat ditanamkan secara efektif melalui
aktivitas fisik yang terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang
terlibat dalam pembelajaran pendidikan jasmani mengalami peningkatan dalam
berbagai aspek karakter, yang tidak hanya memengaruhi kemampuan fisik mereka
tetapi juga berdampak positif pada kehidupan akademik dan sosial. Disiplin terbukti
meningkat melalui kepatuhan terhadap aturan, ketepatan waktu, dan tanggung
jawab siswa dalam menyelesaikan tugas fisik. Nilai kerjasama dan kerja tim
berkembang melalui permainan tim, di mana siswa belajar untuk berkomunikasi
secara efektif, menghargai peran anggota lain, dan bekerja sama untuk mencapai
tujuan bersama. Selain itu, sportivitas dipupuk melalui kompetisi, membantu siswa
mengelola emosi dan menerima kekalahan atau kemenangan dengan sikap positif.
Ketangguhan juga menjadi aspek penting yang ditingkatkan melalui latihan fisik
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yang menantang, mendorong siswa untuk tetap berusaha meskipun menghadapi
kesulitan.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan yang perlu diatasi,
seperti keterbatasan waktu pembelajaran, fokus yang masih dominan pada
pencapaian fisik, dan kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya nilai-nilai
karakter. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan strategi yang lebih terstruktur dalam
mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kurikulum pendidikan jasmani,
termasuk pelatihan guru, dukungan fasilitas, dan pengembangan sistem evaluasi
yang mencakup aspek karakter. Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat
argumen bahwa pendidikan jasmani tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk
meningkatkan kebugaran fisik tetapijuga sebagai platform efektif untuk membentuk
generasi siswa yang berintegritas, tangguh, dan bermoral. Dengan dukungan
kebijakan dan implementasi yang tepat, pendidikan jasmani dapat berkontribusi
secara signifikan dalam mencapai tujuan pendidikan holistik di Indonesia.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi dapat diberikan untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran pendidikan jasmani dalam membentuk
karakter siswa. Pertama, integrasi nilai-nilai karakter ke dalam kurikulum pendidikan
jasmani perlu diperkuat dengan menyusun panduan pembelajaran yang secara
eksplisit mencantumkan tujuan pengembangan karakter, seperti disiplin, kerjasama,
sportivitas, dan ketangguhan. Kedua, pelatihan dan pengembangan profesional bagi
guru sangat diperlukan untuk memastikan mereka memiliki pemahaman yang
mendalam tentang cara mengajarkan nilai-nilai karakter melalui aktivitas fisik.
Pelatihan ini juga dapat membantu guru menyeimbangkan fokus antara pencapaian
tisik dan moral dalam pembelajaran. Ketiga, waktu pembelajaran pendidikan jasmani
perlu ditinjau kembali, dengan mempertimbangkan alokasi yang cukup untuk
mengeksplorasi nilai-nilai karakter secara mendalam. Selain itu, dukungan fasilitas
dan sumber daya yang memadai juga diperlukan untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang kondusif. Terakhir, pengembangan sistem evaluasi yang
mencakup aspek karakter, selain kemampuan fisik, akan memberikan gambaran yang
lebih komprehensif tentang keberhasilan pembelajaran pendidikan jasmani. Dengan
langkah-langkah ini, pendidikan jasmani dapat lebih optimal dalam mendukung
pencapaian tujuan pendidikan holistik, menghasilkan generasi siswa yang tidak
hanya sehat secara fisik tetapi juga bermoral dan tangguh dalam menghadapi
tantangan kehidupan.
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